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Lampiran 2 Surat Keterangan Validasi Kecerdasan Logis Matematis dan 

Linguistik  
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Lampiran 3  Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
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Lampiran 4 Angket Kecerdasan Logis Matematis 

 

Nama :  

Kelas :  

Hari/Tanggal :  

A. Petunjuk 

1. Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda 

untuk setiap pernyataan yang diberikan. 

2. Setiap jawaban anda adalah benar semua, jangan terpengaruh dengan jawaban 

teman anda. 

3. Kerjakan semua nomor, hasil pengerjaan angket ini tidak berpengaruh pada 

nilai pelajaran anda. 

4. Selamat mengerjakan. 

B. Keterangan Pilihan Jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

C. Tabel Penilaian 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya dapat mengerjakan sebuah permasalahan 

selangkah demi selangkah dengan sistematis 

    

2 Ketika diberikan soal matematika, saya dapat dengan 

mudah mengaitkan fakta, angka dan rumus dari soal 

matematika yang diberikan 

    

3 Saya tidak pandai permainan teka-teki logika seperti 

sudoku, puzzle, TTS, dan persoalan lainnya yang 

melibatkan logika 

    

4 Dalam suatu permasalahan saya tidak suka penjelasan 

yang masuk akal 

    

5 Ketika diberikan soal matematika, saya kurang 

menggunakanpemikiran yang logis dalam 

mengerjakannya 
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6 Ketika mempunyai masalah, saya menggunakan 

logika, analisis proses langkah demi langkah untuk 

mendapatkan pemecahannya 

    

7 Saya tidak membutuhkan penjelasan saintis dari suatu 

realita fisik 

    

8 Saya menggunakan matematika untuk mengasah 

kemampuan saya berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif 

    

9 Saya malu bertanya kepada guru mengenai kesalahan 

dalam soal saya, sehingga saya sering melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal sulit 

    

10 Sebelum menyelesaikan soal, terlebih dahulu saya 

menyusun rencana penyelesaian supaya lebih mudah 

mengerjakannya 

    

11 Sebelum memulai mengerjakan soal, terlebih dahulu 

menyusun penyelesaia pertama supaya memudahkan 

saya dalam mengerjakannya 

    

12 Saya lebih suka memisahkan terlebih dahulu soal yang 

mudah dan sulit agar memudahkan saya dalam 

mengerjakannya 

    

13 Saya tidak teliti dalam mengerjakan tugas sehingga 

ada rumus yang sering terlewatkan 

    

14 Saya tidak membutuhkan penjelasan saintis dari suatu 

realita fisik karena semuanya sudah jelas 

    

15 Ketika saya diberikan soal yang tidak lengkap, saya 

mencari tahu apa yang yang harus dikerjakan terlebih 

dahulu  

    

16 Saya mengerjakan soal-soal matematika yang hanya 

ditugaskan oleh guru dengan satu cara 

    

17 Saya dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan 

berbagai cara 
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18 Saya tidak banyak bertanya meskipun saya tidak 

mengerti soal yang diberikan guru 

    

19 Saya belajar atau menghapal ketika akan 

melaksanakan ulangan saja hanya dengan satu cara 

    

20 Saya tidak senang dengan berita terbaru dari dunia 

sains dan penemuan 

    

21 Saya dapat mencari sumber-sumber lain ketika 

diberikan soal yang sulit 

    

22 Saya suka bertanya kepada orang-orang tentang 

bagaimana sesuatu bekerja atau mengapa alam seperti 

itu 

    

23 Saya selalu mencari tau cara yang lain yang berbeda 

dari cara temen saya 

    

24 Saya kesulitan mencari rumus di buku lain ketika tidak 

ada dalam buku pegangan saya 
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Lampiran 5 Angket Kecerdasan Linguistik 

Nama :  

Kelas :  

Hari/Tanggal :  

D. Petunjuk 

1. Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda untuk 

setiap pernyataan yang diberikan. 

2. Setiap jawaban anda adalah benar semua, jangan terpengaruh dengan jawaban 

teman anda. 

3. Kerjakan semua nomor, hasil pengerjaan angket ini tidak berpengaruh pada nilai 

pelajaran anda. 

4. Selamat mengerjakan. 

5. Keterangan Pilihan Jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

6. Tabel Penilaian 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya dapat mengerjakan sebuah permasalahan 

selangkah demi selangkah dengan sistematis 

    

2 Ketika diberikan soal matematika, saya dapat dengan 

mudah mengaitkan fakta, angka dan rumus dari soal 

matematika yang diberikan 

    

3 Saya tidak pandai permainan teka-teki logika seperti 

sudoku, puzzle, TTS, dan persoalan lainnya yang 

melibatkan logika 

    

4 Dalam suatu permasalahan saya tidak suka penjelasan 

yang masuk akal 

    

5 Ketika diberikan soal matematika, saya kurang 

menggunakanpemikiran yang logis dalam 

mengerjakannya 
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6 Ketika mempunyai masalah, saya menggunakan 

logika, analisis proses langkah demi langkah untuk 

mendapatkan pemecahannya 

    

7 Saya tidak membutuhkan penjelasan saintis dari suatu 

realita fisik 

    

8 Saya menggunakan matematika untuk mengasah 

kemampuan saya berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif 

    

9 Saya malu bertanya kepada guru mengenai kesalahan 

dalam soal saya, sehingga saya sering melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal sulit 

    

1 0 Sebelum menyelesaikan soal, terlebih dahulu saya 

menyusun rencana penyelesaian supaya lebih mudah 

mengerjakannya 

    

11 Sebelum memulai mengerjakan soal, terlebih dahulu 

menyusun penyelesaia pertama supaya memudahkan 

saya dalam mengerjakannya 

    

12 Saya lebih suka memisahkan terlebih dahulu soal yang 

mudah dan sulit agar memudahkan saya dalam 

mengerjakannya 

    

13 Saya tidak teliti dalam mengerjakan tugas sehingga 

ada rumus yang sering terlewatkan 

    

14 Saya tidak membutuhkan penjelasan saintis dari suatu 

realita fisik karena semuanya sudah jelas 

    

15 Ketika saya diberikan soal yang tidak lengkap, saya 

mencari tahu apa yang yang harus dikerjakan terlebih 

dahulu  

    

16 Saya mengerjakan soal-soal matematika yang hanya 

ditugaskan oleh guru dengan satu cara 

    

17 Saya dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan 

berbagai cara 
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18 Saya tidak banyak bertanya meskipun saya tidak 

mengerti soal yang diberikan guru 

    

19 Saya belajar atau menghapal ketika akan 

melaksanakan ulangan saja hanya dengan satu cara 

    

20 Saya tidak senang dengan berita terbaru dari dunia 

sains dan penemuan 

    

21 Saya dapat mencari sumber-sumber lain ketika 

diberikan soal yang sulit 

    

22 Saya suka bertanya kepada orang-orang tentang 

bagaimana sesuatu bekerja atau mengapa alam seperti 

itu 

    

23 Saya selalu mencari tau cara yang lain yang berbeda 

dari cara temen saya 

    

24 Saya kesulitan mencari rumus di buku lain ketika tidak 

ada dalam buku pegangan saya 
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Lampiran 6 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis  

Bentuk Soal Nomor 

Soal 

4.7 Menggunakan 

konsep aljabar dalam 

menyelesaikan masalah 

Segiempat dan segitiga 

sederhana 

Kelancaran (Fluency) , - 

siswa dapat menyusun 

pertanyaan matematik dan 

jawaban yang relavan 

dengan informasi yang 

diberikan.  

Uraian  1 

 Fleksibelitas/luwes 

(flexibelity) yaitu siswa 

dapat menyelesaikan 

masalah dengan lebih dari 

satu cara atau  cara yang 

berbeda.  

Uraian  2 

 Kebaruan (Novelty) yaitu 

siswa dapat memberikan 

gagasan atau jawaban 

dengan bahasa sendiri.  

Uraian 3 
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Lampiran 7  Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

1. Pak Rendi memiliki sebidang tanah yang permukaannya berbentuk jajargenjang.  

Ditengah -tengah bidang tanah yang berbentuk jajargenjang tersebut terdapat kolam 

ikan yang permukaaanya berbentuk persegi dengan luas 25m2. Panjang bidang tanah 

mempunyai ukuran (4a+1) m, lebar (2a+1) m, dan keliling tanah adalah 50 m.  

a) Gambar sketsa bangun datar dan lengkapi dengan unsur yang diketahui? 

b) Susun beberapa pertanyaan terhadap informasi soal yang diberikan?  

c) Kemudian jawab disertai dengan konsep yang digunakan pada tiap langkah 

penyelesaian? 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

𝐴𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐹̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐹𝐻̅̅ ̅̅  = 
1

3
 𝐴𝐷̅̅ ̅̅   

Ayah telah mempersiapkan sebuah kertas dengan sketsa gambar berbentuk persegi, 

trapesium,  dan segitiga untuk membuat sebuah layang-layang, dengan panjang 𝐴𝐷̅̅ ̅̅  

24 cm. Jika ayah ingin menggunakan sisa kertas tersebut untuk membuat sebuah 

layang-layang lagi dengan ukuran layang-layang yang sama, maka  berapa layang-

layang yang dibuat dari sisanya tersebut?  

a) Identifikasi unsur yang diketahui dan yang ditanyakan  

b) Tuliskan pula beberapa cara penyelesaiannya 

c) Pilih satu cara diantaranya, kemudian selesaikanlah disertai dengan konsep atau 

rumus yang digunakan pada tiap langkah 

3. Diketahui luas sebidang tanah berbentuk persegi ABCD seperti dibawah ini adalah 

36m2. Pilih startegi penyelesaian masalah menurut anda sendiri (yang tidak baku) 

untuk menghitung luas daerah EDFB, kemudian selesaikanlah! Tulis konsep yang 

digunakan pada tiap langkah penyelesaiannya! 
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No. 1 

Diketahui  : Tanah Pak Rendi berbentuk Persegi 

𝐴𝐵̅̅ ̅̅  = (4a+1)m 

  𝐴𝐷̅̅ ̅̅  = (2a+1)m 

Keliling jajargenjang adalah 52 m 

dan luas persegi  25 m2 

Ditanyakan:  

d) Gambar sketsa bangun datar dan lengkapi dengan unsur yang diketahui 

e) Susun beberapa  pertanyaan terhadap informasi soal yang diberikan  

f) Kemudian jawab disertai dengan konsep yang digunakan pada tiap 

langkah penyelesaian 

Jawab: 

a.  

 

b. Adapun susunan pertanyaaan yang mungkin dapat dibuat dari permasalahan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Berapa nilai a? 

2) Berapakah Panjang sisinya? 

3) Berapakah luas jajargenjang? 

c. Kemudian jawab disertai dengan konsep yang digunakan pada tiap langkah 

penyelesaian 

1. nilai a 

Nilai a dapat dicari dengan menggunkan keliling jajargenjang, yaitu: 

K = s + s + s + s 

K = Panjang + lebar  + panjang + lebar 
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52= (4a+1) + (2a+1) + (4a+1) + (2a+1)  

52 = 4𝑎 + 2𝑎 + 4𝑎 + 2𝑎 + 1 + 1 + 1 + 1 

52 = 12𝑎 + 4 

52 − 4 = 12𝑎 + 4 − 4 

48 = 12𝑎 

𝑎 =  4 

2. Berapakaj panjang sisi-sisinya? 

𝑙 = 4𝑎 + 1 

𝑙 = 4(4) +  1 

𝑙 = 17𝑚 

𝑝 = 2𝑎 + 1 

𝑝 = 2(4) + 1 

𝑃 = 9𝑚 

3. Berapakah luas jajargenjang? 

                 𝐿 = a x 𝑡 

                 𝐿 = 17 𝑋 9 

 

No 2.  

Cara I 

Diketahui:  

Sisi (s) = 24 cm 

𝐴𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐹̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐹𝐻̅̅ ̅̅  = 
1

3
 𝐴𝐷̅̅ ̅̅  = 

1

3
 × 24 cm = 8 cm 

𝐴𝐺̅̅ ̅̅  + 𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 𝐴𝐷̅̅ ̅̅  

8 m + 𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 24 cm 

𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 24 cm – 8 c m  

𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 16 cm 

Ditanyakan: berapa layang-layang yang dibuat dari sisanya tersebut? 

Jawab  
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Jika ayah ingin menggunakan sisa kertas tersebut untuk membuat sebuah layang-layang 

lagi,dengan ukuran layang-layang yang sama, maka untuk mencari luas bangun yang 

diarsir dapat menggunakan cara berikut; 

Luas  yang diarsir = Luas persegi – Luas Layang-Layang 

      = ( s 𝑥 𝑠 ) - ( 
1

2
 ×  𝑑1 ×  𝑑2 ) 

      = ( 24 × 24) – (
1

2
 × 16 × 24) 𝑐𝑚2 

                  = (576 − 198 ) 𝑐𝑚2 

                  = 384 𝑐𝑚2  

Dikarenakan luas layang layang yang dibuat 198 maka 384 – 198-198 = 12 berarti sisa 

layang-layang yang harus dibuat kemungkinan 2.  

Cara II 

Diketahui:  

Sisi (s) dari persgi = 24 cm 

Maka: 

𝐴𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐹̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐹𝐻̅̅ ̅̅  = 
1

3
 𝐴𝐷̅̅ ̅̅  = 

1

3
 × 24 cm = 8 cm 

𝐴𝐺̅̅ ̅̅  + 𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 𝐴𝐷̅̅ ̅̅  

8 m + 𝐺𝐷̅̅ ̅̅  =  24 cm 

𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 24 cm – 8 cm  

𝐺𝐷̅̅ ̅̅  = 16 cm 

Ditanyakan: berapa layang-layang yang dibuat dari sisanya tersebut? 

Jawab  

Terdapat 2 gambar trapesium yang diarsir maka: 

 

 

 

 

= 
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Bangun yang diarsir = luas trapesium1 + luas trapesium2 

        = ( 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟

2
 × 𝑡1 ) + (

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 

2
 × 𝑡2) cm2 

      = ( 
32

2
 × 8) + (

32

2
 × 16 ) cm2 

        = ( 16 × 8 ) + (16 × 16 ) cm2 

       = (128 + 256 ) cm2 

         = 384 cm2  

Dikarenakan luas layang layang yang dibuat 198 maka 384 – 198-198 = 12 berarti sisa layang-

layang yang harus dibuat kemungkinan 2.  

  

 

 

= 

+  
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No. 3 

1. Diketahui : luas bidang tanah 36m2 

 

Ditanyakan : Jika tanah tersebut akan dibagi menjadi beberapa bentuk, hitunglah luas 

bangun EDFB! 

Penyelesaian : 

Cara baku: 

s = √36 

s = 6 

Luas 2 segitiga  ADE dan CDF = 2 ( 
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 ) 

     = 2 (
1

2
 𝑥 3𝑥 6 ) 

    = 2 ( 9 ) 

    = 18 

Luas layang-layang EDFB =  Luas persegi – luas 2 segitiga 

        = 36 – 18 

        = 18 m2 

Jadi, luas Luas EDFB adalah 18 m2 

 

Cara Tidak baku ( cara sendiri) 
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s = √36 

s = 6  

Mencari layang -layang dengan mencari nialai- nilai diagonal dengan rumus pythagoras 

Mencari BD 

BD = √62 +  62 

BD = √36 +  36 

BD = √72 

BD = 6 √2 

Mencari FE 

FE = √32 + 32 

FE = √9 +  9 

FE = √18 

FE = 3 √2 

Jadi, Luas layang -layang  EDFB = luas layang-layang   

            = 
𝑑1   𝑋 𝑑2

2 
                             

                                =  
6 √2    𝑋 3 √2

2 
 

                                  = 
18 𝑥 2

2
 

                                                       = 18 m2 

Jadi, luas Luas EDFB adalah 18 m2 
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Lampiran 9 Analisis Data Angket Kecerdasan Logis Matematis 

No Subjek Skor Kategori  

1 S1 67 Sedang  

2 S2 57 Rendah  

3 S3 61 Rendah  

4 S4 59 Rendah  

5 S5 64 Rendah  

6 S6 62 Rendah  

7 S7 60 Rendah  

8 S8 72 Sedang  

9 S9 68 Sedang  

10 S10 73 Tinggi  

11 S11 73 Tinggi  

12 S12 67 sedang  

13 S13 63 Rendah  

14 S14 75 Tinggi  

15 S15 69 Sedang  

16 S16 64 Rendah  

17 S17 61 Rendah  

18 S18 55 Rendah  

19 S19 64 Rendah  

20 S20 60 Rendah  

21 S21 61 Rendah  

22 S22 68 Sedang  

23 S23 74 Tinggi  

24 S24 60 Rendah  

25 S25 63 Rendah  

26 S26 58 Rendah  
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Lampiran 10 Analisis Data Angket Kecerdasan Linguistik 

 

No Subjek Skor Kategori 

1 S1 50 Rendah 

2 S2 57 Rendah 

3 S3 51 Rendah 

4 S4 56 Rendah 

5 S5 69 Sedang 

6 S6 59 Rendah 

7 S7 62 Rendah 

8 S8 58 Rendah 

9 S9 58 Rendah 

10 S10 61 Rendah 

11 S11 80 Tinggi 

12 S12 58 Rendah 

13 S13 62 Rendah 

14 S14 78 Tinggi 

15 S15 58 Rendah 

16 S16 64 Rendah 

17 S17 65 Rendah 

18 S18 56 Rendah 

19 S19 56 Rendah 

20 S20 58 Rendah 

21 S21 59 Rendah 

22 S22 59 Rendah 

23 S23 78 Tinggi 

24 S24 55 Rendah 

25 S25 60 Rendah 

26 S26 53 Rendah 
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Lampiran 11 Data Hasil Tes Siswa Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 
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Lampiran 12  Data Hasil Tes Siswa Kecerdasan Linguistik Tinggi 
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Lampiran 13 Surat Keputasan Penetapan Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 



104 

 

Lampiran 14 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 15 Dokumentasi Hasil Penelitian 
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Lampiran 16 

Hasil Wawancara dengan S14 Berdasarkan Karakteristik Kecerdasan Logis 

Matematis tinggi 

P : apakah kamu menyukai pelajaran matematika? 

S14 : lumayan sih bu,  

P : ketika dihadapkan dengan soal matematika yang kurang lengkap , bagaimana 

cara kamu mengerjakannya? 

S14 : saya mencoba mengaitkannya bu dengan soal yang ada, soalnya bu biasanya 

kita harus mencari terlebih dahulu soal tersebut dari soal yang ada ketika 

diberikan , baru biasanya mengerjakan soal yang ditanyakan bu 

P : oh iya seperti itu, bagaimana cara kamu mengerjakan soal matematika, apa dulu 

yang harus dikerjakan 

S14 : ketika dihadapakan dengan soal matematika saya yang pertama mencari tahu 

terlebih dahulu apa yang diketahui dalam soal, kemudian ke yang ditanyakan, 

apabila soal yang ditanyakan tidak terdapat dalam soal yang diketahui, kemudian 

saya menyusun rencana penyelesaian terlebih dahulu bu, sebelum 

menyelesaiakan penyelesaian.  

P :kenapa menyusun rencana terlebih dahulu, sebelum menyelesaikan 

permasalahan?  

S14 : Supaya memudahkan saya bu pada pengerjaannya,  

P  : apakah kamu suka dengan aktivitas berhitung?  

S14  : Iya bu, saya suka dengan hitung-hitungan 

P :  Bagaimana dengan perhitungan dalam matematika, kira-kira berapa menit 

kamu mengerjakan 1  soal matematika? 

S14 : Gak tau ya bu kalau waktunya,  kalau saya tau rumusnya serta cara 

pengerjaannya, untuk perhitungannya  insya allah lebih cepat bu 

P : Bagaimana ketika dihadapkan dengan pelajaran atau soal yang kamu kurang 

paham? 

S14 : kalau pelajaran yang kurang paham, biasanya saya langsung bertanya ke guru 

bu, sampai saya mengerti bu, kalau untuk dihadapkan dengan soal yang belum 

paham, saya berusaha mencari jawabannya bu, mencari lebih detail bu bagaiaman 

penyelesainnyanya. 

P : kalau misalkan dihadapkan dengan soal, kemudian cara atau jawabannya belum 

dikasih oleh guru, apakah kamu lanjut untuk mengerjakan soal tersebut atau 

menunggu penjelasan dari guru?  
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S14 : saya suka mencari dari buku lain bu, bagaimana pengerjaannya, caranya  saya 

mencoba terlebih dahulu bu, kalau misalkan saya sudah berusaha mencoba 

kemudian saya tidak bisa menyelesaikannya langsung saya bertanya ke guru bu. 

P : apakah kamu pernah mewakili kelas atau sekolah untuk mengikuti  lomba 

kompetensi pelajaran matematika sesekolah ? 

S14 : pernah bu jadi perwakilan kelas bu pas waktu sekolah dasar bu 

P : Oh seperti itu ya 
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Lampiran 17 

Hasil Wawancara dengan S14 Berdasarkan Karakteristik Kecerdasan Linguistik 

Tinggi 

P : Apakah kamu menyukai kegiatan yang behubungan dengan bahasa? 

S11 : hubungan dengan bahasa bagaimana bu? 

P : apakah kamu suka membaca buku, novel, buku pelajaran  atau apapun yang 

berhubungan dengan informasi yang menurut kamu itu adalah sebuah informasi 

yang harus di baca?  

S11 : iya bu, saya suka membaca bu, terutama membaca novel bu 

P : Bagaimana dengan membaca buku pelajaran? 

S11 : iya bu, itu juga sama , saya harus membaca dulu bu biar paham kalau hanya 

mendengarkan saya kurang suka , juga kalau dalam pelajaran kurang mengerti, 

harus membaca terlebih dahulu bu  

P : Apakah kamu suka menulis sebuah karangan, seperti  novel atau puisi dan 

senang jika ada tugas membuat puisi? 

S11 : saya suka menulis puisi bu, iya bu tidak senang sih bu, suka bu kalau ada tugas 

puisi bu 

P : kalau membuat karangan berarti kamu suka ya,  

S11 : Iya bu 

P : Apakah kamu suka menulis kata-kata Mutiara atau slogan atau apa? 

S11 : iya bu, soalnya saya suka menulis bu 

P : bagaimana dengan pelajar tentang bahasa seperti pelajaran bahasa Indonesia, 

itu kan sering menulis ya?  

S11 : Iya bu, suka pelajaran Indonesia,  soalnya selalu dikasih tugas membuat puisi 

bu 

P : Selain menulis berarti kamu juga seneng membaca ya? 

S11 : Iya bu, karena kalau membuat puisi atau membuat karangan saya muncul 

idenya dari hasil membaca saya bu 
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Lampiran 18 Hasil Wawancara Terhadap Guru Matematika 

Format Wawancara 

Narasumber  : Ujang Saepudin S.T 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Matematika 

Instansi  : MTS AL-Aziz 

Alamat : Sukaratu Desa Neglasari Kecamatan Salawu Kabupaten 

Tasikmalaya 

Teknik Wawancara : Wawancara semistruktur (pertanyaan yang sudah disusun 

wawancara sebelumnya sekaligus menyesuaikan dengan 

narasumber) 

Hasil Wawancara 

P: Bismillaahirrahmaanirrahiim. Assalaamualaikum Warahmatullaah Wabarakatuh 

N: Waalaikumsalam Warahmatullah Wabarakatuh 

P: Perkenalkan Pak, saya Indri Handayani Mahasiswa semester akhir jurusan Pendidikan 

matematika Universitas Siliwangi. Tujuan saya datang kesini ingin mewawancarai 

Bapak, yang pertama, Kurikulum apa yang digunakan disekolah ini? 

N: Kurikulum 2013 revisi 2016  

P: Model pembelajaran apa yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran? 

N: selalu berbeda beda kadang menggunakan metode ceramah, terkadang diskusi , 

tergantung materi dan kebutuhan siswa. 

P: Berapa kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika di sekolah ini? 

N: Setiap perkelas berbeda – beda, baik semester genap atau semester ganjil, untuk kelas 

VII semester genap 71, kelas VII  73, dan kelas IX 75. 

P: Apakah hasil tes peserta didik sudah mencapai KKM? 

N: Kebanyakan siswa belum mencapai KKM yang diinginkan 

P: Apakah bapak pernah memberikan soal kepada siswa mengenai jawaban yang harus 

berbeda -beda? 

N: pernah, paling ada 1 atau 2 siswa yang menjawab dengan sesuai dan benar,  siswa 

cenderung fokus pada cara yang selalu diajarkan oleh guru.  

P: Bagaimana hasil jawaban siswa, apakah dalam penyelesaianya sudah memenuhi 

kriteria? 
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N: Kebanyakan jawaban siswa tidak lengkap, masih jarang sekali ada jawaban yang 

sesuai dengan apa yang diperintahkan 

P: Dalam pemberian latihan soal, biasanya memberikan berupa soal rutin atau non rutin? 

N: Yang paling sering digunakan adalah soal rutin, kalau soal non rutin biasanya 

diselipkan pada saat Pembelajaran dan dibahas bersama-sama 

P: Apakan pernah ada salah satu siswa menjawab soal/pertanyaan yang kreatif atau 

berbeda dari yang dicontohkan oleh bapak, namun jawabannya benar? 

N: belum pernah, siswa hanya menjawab pertanyaan sesuai yang dicontohkan saja. 

Itupun hanya sedikit yang benar jawabannya. 

P: Apakah bapak pernah memberikan soal dimana siswa yang harus membuat sebuah 

pertanyaan? 

N: Pernah, tapi jarang diberikan, paling melatih soal seperti itu disaat pemberian materi 

soal pada saat pembelajaran. 

P: Oh iya pak, apakah bapak pernah menemukan jawaban siswa yang  penyelesainnya 

itu tidak baku, atau penyelesaian cara sendiri. 

N: pernah, bahkan bapak juga pernah memberikan pertanyaan seperti itu, paling hanya 

satu dua orang siswa saja yang menjawabnya dengan cara tidak baku, ya kebanyakan 

penyelesaian yang diberikan oleh bapak saja.  

P: Kemudian, berbicara mengenai kecerdasan siswa, kita tahu bahwa kecerdasan siswa 

itu berbeda-beda ya pak, misalnya ada siswa yang mengerjakan apabila dihadapkan 

dengan soal cerita, dimana siswa harus merangkai kata, ada juga siswa yang mudah 

mengerjakan soal bergambar serta yang berhubungan dengan angka- angka, nah 

bagaiman kecerdasan siswa yang ibu ketahui saat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan? 

N: ada salah satu siswa menonjol dalam kecerdasan angka- angka ya, dia kalau 

menyelesaikan soal matematika pasti selalu dijawab meskipun jawabannya tidak benar, 

tetapi siswa tersebut menunjukan keseriusannya dalam mengerjakan soal. 
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